BAB 5
SIMPULAN DAN SARAN

5.1. Simpulan

Berdasarkan pada hasil pembahasan penelitian, simpulan dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Perceived value terbukti berpengaruh terhadap loyalty konsumen di
pasar modern maupun di pasar tradisional. Perceived value yang tinggi
mempengaruhi tingginya kesetiaan konsumen untuk tetap berbelanja di
pasar modern maupun pasar tradisional.

Service quality terbukti berpengaruh terhadap loyalty konsumen di
pasar modern maupun di pasar tradisional. Service quality yang tinggi
mempengaruhi tingginya kesetiaan konsumen untuk berbelanja di pasar
modern maupun pasar tradisional.

Store atmosphere terbukti berpengaruh terhadap loyalty konsumen di
pasar modern. Sedangkan pengujian di pasar tradisional mendapatkan
temuan bahwa store atmosphere tidak berpengaruh terhadap loyalty.
Merchandise quality terbukti berpengaruh terhadap loyalty konsumen
di pasar modern maupun di pasar tradisional. Merchandise quality
yang tinggi mempengaruhi tingginya kesetiaan konsumen untuk tetap
berbelanja di pasar modern maupun pasar tradisional.

Product selection terbukti berpengaruh terhadap loyalty konsumen di
pasar modern maupun di pasar tradisional. Product selection yang
banyak mempengaruhi tingginya kesetiaan konsumen untuk tetap
berbelanja di pasar modern maupun pasar tradisional.

Kenyamanan terbukti berpengaruh terhadap loyalty konsumen di pasar

modern tetapi dinyatakan tidak berpengaruh pada pasar tradisional.

65



66

5.2. Saran

Saran yang diajukan dalam penelitian ini berhubungan dengan nilai

rata-rata terendah untuk variabel yang berpengaruh terhadap loyalty, baik di

pasar modern maupun di pasar tradisional.

1.

Perceived value berpengaruh terhadap loyalty, baik di pasar modern

maupun di pasar tradisional. Untuk itu, saran yang diajukan adalah

sebagai berikut:

a.

Manajemen pasar modern bisa meningkatkan paket-paket promosi
seperti satu paket barang (lebih dari satu jenis barang) dengan satu
harga, dan dipilih untuk produk-produk tertentu yang bisa
memberikan daya tarik kepada konsumen. Cara ini dilakukan
untuk menciptakan persepsi nilai yang tinggi dari produk yang
dibeli di pasar modern.

Untuk penjual di pasar tradisional sebaiknya para penjual di pasar
tradisional bisa memahami barang-barang yang diinginkan oleh
konsumen dan bisa memilihkan barang yang benar-benar memiliki
nilai tinggi bagi konsumen. Meskipun ketika berbelanja konsumen
tersebut tidak meminta saran kepada penjual, namun konsumen
akan lebih senang jika penjual bisa mengarahkan konsumen untuk

mendpatkan barang yang terbaik bagi konsumen.

Service quality berpengaruh terhadap loyalty, baik di pasar modern

maupun di pasar tradisional. Untuk itu, saran yang diajukan adalah

sebagai berikut:

a.

Saran yang diajukan bahwa manajemen pasar modern adalah
sebaiknya manajemen pasar modern terus memberikan
pembekalan psikologi pelanggan kepada karyawan agar karyawan
bisa memahami dengan baik perilaku-perilaku pelanggan yang

dilayani sehingga pelanggan merasa mendapatkan layanan terbaik.
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b. Saran yang diajukan untuk pengelola pasar tradisional bahwa
sebaiknya pengaturan terhadap fasilitas parkir, pengaturan jalan
bisa dilakukan dengan lebih baik untuk meningkatkan layanan
kepada konsumen untuk menaikkan citra pasar tradisional dari
kualitas layanan kepada konsumen.

Store atmosphere berpengaruh terhadap loyalty di pasar modern, dan

nilai rata-rata terendah untuk store atmosphere adalah pernyataan

bahwa tingkat pencahayaan dalam tempat belanja dan musik. Untuk itu,
saran yang diajukan kepada manajemen pasar modern bahwa sebaiknya
pengaturan pencahayaan terus diperbaiki, di mana pencahayaan
tersebut bisa memperjelas kondisi barang yang dijual bukan
memperindah barang dan akhirnya membuat konsumen kecewa.

Sedangkan untuk musik, sebaiknya dipilih musik-musik yang netral,

arnya bukan rock, bukan dangdut yang hanay bisa dinikmati oleh

kelompok pengunjung tertentu, tetapi bisa memilih musik pop yang
bisa diterima oleh semua pengunjung.

Merchandise quality berpengaruh terhadap loyalty, baik di pasar

modern maupun di pasar tradisional. Untuk itu, saran yang diajukan

adalah sebagai berikut:

a. Saran yang diajukan bahwa manajemen pasar modern adalah
sebaiknya manajemen pasar modern memberikan informasi kepada
konsumen mengenai cara menjaga barang yang dibeli agaw
memiliki daya tahan kesegaran yang lama. Hal ini perlu
diinformasikan agar citra daya tahan produk di pasar modern tetap
baik.

b. Saran yang diajukan untuk pengelola pasar tradisional bahwa
untuk barang-barang yang bisa diawetkan dan tidak mengurangi

kualitas barang maka para penjual sebaiknya melengkapi freezer
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untuk menyimpan produk-produk yang bisa diawetkan ahg ketika
konsumen mendapati barang tersebut masih dalam kondisi baik.

5. Product selection berpengaruh terhadap loyalty, baik di pasar modern
maupun di pasar tradisional. Untuk itu, saran yang diajukan adalah
sebagai berikut:

a. Saran yang diajukan bahwa manajemen pasar modern adalah
sebaiknya menginformasikan keberadaan produk-produk terbaru
kepada konsumen sehingga konsumen memiliki persepsi bahwa
pasar modern selalu mengikuti perkembangan terkini dari produk
yang dijual.

b. Saran yang diajukan untuk penjual di pasar tradisional sebaiknya
bisa menginformasikan mengenai keunggulan barang dan harga
barang sehingga konsumen tidak mmlkeinginan  untuk
membandingkan harga barang di tempat yang lain.

6. Kenyamanan berpengaruh terhadap loyalty di pasar modern, saran yang
diajukan berhubungan dengan lokasi pasar mudah untuk dikunjungi
(dekat dengan pemukiman), yaitu sebaiknya manajemen pasar modern
terus bisa memberikan layanan terbaik bagi konsumen sehingga
konsumen tidak mempermasalahkan jarak yang ditempuh ketika

berbelanja di pasar modern.
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